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Kata Pengantar 
 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dilaksanakan oleh Asosiasi 

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Negeri Indonesia (ALPTKNI) bekerjasama dengan 

Forum Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Negeri di Indonesia, dan 

Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Swasta Indonesia (ALPTKSI). Konaspi VIII 

bertempat di Jakarta pada tanggal 12-15 oktober 2016 dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 

tuan rumah. Konvensi ini merupakan wahana akademik kaum pendidik Indonesia dalam ikut 

memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Konvensi 

diikuti oleh para ahli dan pakar kependidikan dengan mengambil tema “Arah Kebijakan Pendidikan 

Guru di Indonesia”. 

 

Buku elektronik prosiding ini adalah kompilasi dari semua paper yang dipresentasikan dalam 

Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII 2016 dengan sub-tema:  

 

1. Standarisasi Kelembagaan LPTK  

2. Sistem Rekrutmen Mahasiswa LPTK 

3. Sistem Pendidikan Guru Berasrama dan Berikatan Dinas 

4. Kurikulum dan Sistem Pembelajaran LPTK 

5. Standar Mutu dan Profesionalisme Guru 

6. Sistem Pengangkatan dan Distribusi Guru 

7. Standarisasi Pendidikan PAUD dan Dikdasmen 

8. Pendidikan Guru dan Peradaban Bangsa  

 

PanitiaKonvensi Nasional Pendidikan Indonesia (KONASPI) VIII Tahun 2016 mengucapkan terima 

kasih kepada pembicara kunci, para pemakalah yang berkontribusi dalam buku ini dan semua 

partisan yang menghadiri konvensi ini. 

 

 

 

Editor 
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ABSTRACK 

Teacher’s miniaturized to a figure in the realm of learning. Professional teachers not only as a source of learning media yet to 

reach the global world in the arena of the progress of civilization, the teacher can be solutions and formulate various problems 

of education, which is to be learned and transferred to learners. Existence of teachers in education to be a solution to improve 

the quality of Indonesian education. Challenge the existence of the teacher not only in the realm of education, even covering 

the social culture in addition to the law legal, political and economic. Special education fields, is very urgent in management 

through rules and policies that can affect a nation's civilization challenge to the MEA. Professional teachers can arrange for 

the regulation of educational administration and human resource management, through the grand design of the strengthening 

of Teachers in Civilization Challenges Facing the Nation Towards the ASEAN Economic Community. 

Keywords: Teacher, Challenge Civilization Nations and the Asean Economic Community 
 

ABSTRAK  

Guru adalah miniatur yang dapat menjadi figur dalam ranah pembelajaran. Guru profesional bukan saja sebagai sumber 

media pembelajaran namun untuk mencapai dunia global dalam kancah kemajuan peradaban bangsa, guru dapat menjadi 

solutif dan merumuskan berbagai masalah pendidikan, yang untuk di pelajari dan di transfer kepada peserta didiknya. 

Eksistensi guru dalam bidang pendidikan menjadi solusi untuk peningkatan kualitas pendidikan indonesia. Tantangan 

eksistensi guru bukan saja dalam ranah pendidikan, bahkan meliputi social budaya disamping hukum, politik dan ekonomi. 

Khusus ranah pendidikan, sangat urgen di menej melalui aturan dan kebijakan yang dapat mempengaruhi tantangan 

peradaban bangsa untuk menuju MEA. Guru profesional dapat menata administrasi untuk regulasi pendidikan serta memenej 

sumberdaya manusia, melalui grand Desain penguatan Guru Profesional dalam Menghadapi Tantangan Peradaban Bangsa 

Menuju Masyarakat Ekonomi ASEAN 

 

Kata Kunci : Makalah, Konvensi, Nasional, Pendidikan Tinggi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Guru adalah figur potensial yang memiliki 

posisi strategis dan dapat membangun serta 

menstimulus sebuah peradaban melalui bidang 

pendidikan. Terbangunnya suatu bangsa dengan 

berperadaban yang tinggi dan lebih baik tentunya 

melalui sektor pendidikan. Skala pendidikan yang 

maju, sangat menentukan ekspaktasi suatu bangsa. 

Dengan demikian bangsa yang maju dengan 

pendidikan dapat menghasilkan pendidik yang 

profesional dan bersaing secara global dan 

kompetitif dalam kapasiatas skala nasional, regional 

maupun multinasional. Guru yang profesional dapat 

menjadi inspiratif, kreatif dan inofatif serta 

menciptakan persaingan global untuk negara lainnya 

bukan menjadi penonton di negaranya sendiri. 

(Asmani: 2011) 

Miniatur guru yang profesional seharusnya, 

berjiwa kompetisi secara individu dan dapat 

berkompetitif dan kooperatif dengan perubahan 

peradaban bangsa. Peradaban bangsa yang maju 

akan menggilas bangsa yang stagnan dalam 

ketidaksiapan perubahan. Hal ini akan membuat 

persaingan antar bangsa, melihat kenyataan 

persaingan bangsa-bangsa yang  makin maju. 

Indonesia perlu berbenah dan siap untuk menyambut 

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Jika tidak, 

bukan hanya kalah dengan negara lain, akan tetapi 

terbelakang dengan kamajuan negara sendiri. 

Menghadapi MEA bangsa Indonesia dapat 

menyiapkan guru yang dapat mengantisipasi zaman 

untuk suatu tantangan kemajuan peradaban bangsa. 

Tantangan pendidikan adalah menghasilkan 

pendidik atau guru profesional yang dapat 

menyiapkan generasi penerus, sebagai peradaban 

bangsa yang berdaya saing tinggi untuk 

menyongsong gemerlap dunia gemerlap persaingan, 

baik di bidang pendidikan, ekonomi dan lainnya di 

ASEAN. Guru dalam eksisistensinya, sedapat 

mungkin menjadi fasilitator, mediator dan inovator 

untuk menjawab masalah system pendidikan, 

meliputi; aspek administrasi dan aspek sumberdaya 

manusia. Adapun aspek administrasi adalah 

meliputi; sistem manajemen dan aspek sumberdaya 

manusia adalah; siswa, orangtua siswa, masyarakat, 

hubungan antar manusia di dalam sekolah, perilaku 

individu terhadap sekolah, kepribadian semua pihak 
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sekolah dan lembaga pendidikan dalam masyarakat. 

Peranan guru dalam peningkatan peradaban bangsa, 

adalah membentuk watak generasi bangsa melalui 

ranah nilai etika, moral dan akhlak, sebagai upaya 

membentuk dan mempersiapkan pengembangan 

kepribadian, sikap dan mental generasi bangsa 

dalam menghadapi kehidupan yang mengglobal. 

Globalisasi sangat merubah cara hidup 

manusia sebagai individu, baik sebagai warga 

bangsa dan warga masyarakat. Tidak seorangpun 

yang dapat menghindar dari arus globalisasi. Setiap 

individu termasuk guru di hadapkan pada dua 

pilihan, yakni guru dapat menempatkan dirinya dan 

berperan memfasilitasi dalam arus perubahan 

globalisasi. Arus globalisasi masuk dalam wilayah 

pendidikan dengan berbagai impilkasi dan 

dampaknya, baik positif maupun negatif. Guru 

sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan, 

maka di bekali dengan keprofesionalannya dalam 

Cerdas Intelektual (kognitif), Cerdas Emosi (afektif; 

sikap, kepribadian, soft skill dan psikomotorik; life 

skill) dan cerdas spiritual, sehingga terampil 

mengopreasionlkan dalam kegiatan pendidikan 

untuk mencapai peningkatan pendidikan. (Djafri ; 

2012, 20) 

Meningkatnya pendidikan di tandai dengan 

peningkatan kesejahteraan hidupnya masyarakat. 

Kesejahteraan hidup merupakan tantangan dalam 

peningkatan ekonomi dan kesejahteraan. 

Masyarakat sejahtera memposisikan pendidikan 

sebagai faktor pengubah cara pandang dan berpikir 

dalam mempebaiki watak, peran dan fungsi 

kedudukannya dalam bermasyarakat.  

Untuk menghadapi masyarakat Ekonomi 

Asean, pendidik/guru dapat berperan dalam 

menghasilkan generasi yang handal di bidang 

pendidikan, ekonomi dan lainnya, hal ini bermakna 

bahwa dengan mempersipakan masyarakat generasi 

terdidik maka akan mengurangi hambatan, masalah 

dan kegiatan yang dapat mengarah ke prilaku 

negatif, kompetisi yang tidak kompetitif dan 

sejumlah kekhawatiran tentang tenaga profesionalan 

di ASEAN. Misalnya dalam bidang pendidikan; 

masuknya tenaga pendidik/guru asing yang akan 

mengajar di indonesia, jika guru di indonesia tidak 

dapat bersaing dan berkualitas baik dengan guru dari 

luar indonesia, maka ini akan menghambat 

terpakainya tenagan guru di inodensia 

seacraprofesioanl. 

Kedudukan guru dalam menghadapi 

tantangan peradaban bangsa adalah dalam sektor 

pendidikan haruslah memposisikan guru di tempat 

yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, yaitu; 

di depan memberi suri tauladan (ing ngarsosung 

tulada), di tengah-tengah membangun (ing madya 

mangun karsa) dan dari di belakang memberikan 

dorongan untuk motivasi (tut wuri handayani) 

Memasuki tantangan peradaban dan 

menyongsong masayarakat ekonomi asean, peranan 

guru untuk menghasilkan generasi yang 

bertanggungjawab, mencerdaskan, mentransfer nilai 

of knowladge dan transfer of value, terhadap pribadi 

susila yang cakap dan handal dalam keilmuan, 

berprilaku dan bersikap, sehingga generasi sampah 

masyarakat tidak ada di Inonesia. Tuntuuan guru 

profesional memiliki dedikasi dan loyalitas dalam 

membimbing, membina dan mengarahkan generasi 

bangsa dalam mengantisipasi peradaban bangsa 

yang maju dan bermartabat. Hal ini sesuai dengan 

amanat Peraturan Pemerintah No 74 tahun 2008, 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. 

Guru dalam posisinya dapat menjadi 

keteladanan dalam artian dari kata gugu dan di tiru. 

Kata digugu (di percaya) bahwa memiliki perangkat 

ilmu yang memadai, wawasan, pemikiran dan 

keluasan pandangan dalam menyikapi berbagai 

problematika. Kata ditiru (diikuti) menyiapkan 

makna bahwa guru merupakan sosok manusia yang 

memiliki kepribadian yang dapat mempersipakan 

generasinya dalam implementasi dan aplikasi 

keilmuan, baik panutan dan kehidupan kepribadian 

yang utuh dalam pribadi dan bermasyarakat. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka 

permasalahan pokok di tulisan ini adalah 

Bagaiamanakah menjadi Guru yang profesional 

dengan tantangan peradaban bangsa menuju 

Masyarakat Ekonomi Asean? 

Tulisan ini dapat di rumuskan dalam 

Rumusan Masalah sebagi berikut? 

1. Bagaimanakah Peran Guru? 

2. Bagaimanakah Guru profesional dalam 

Menghadapi Tantangan Peradaban Bangsa? 

3. Bagaiamanakah Grand Desain Guru 

Profesional menuju MEA? 

 

 

PEMBAHASAN 

 

1.  Peran Guru  

Guru sebagai pelaku pendidikan, 

menciptakan kesuksesan roda pendidikan melalui 

kewenangan pelaksanaan tugasnya, dalam 

pelaksanaan tugas guru dalam mendidik, antara lain:  

a.    Edukator (pendidik) 

Menurut Jamal; dalam Tugas seorang guru 

adalah mendidik siswa sesuai dengan materi 

pelajaran yang diberikan. Syarat utama sebagai 

seorang edukator adalah guru harus mempunyai 

ilmu.Jadi guru berperan menyampaikan ilmu 

pengetahuan sebagai warisan kebudayaan yang 

dianggap berguna sehingga harus dilestarikan dan 

dikembangkan.Di sini guru juga menjadi tokoh 

panutan bagi generasi dan lingkungannya. Sehingga 
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guru sebagai pendidik harus mengetahui dan 

memahami nilai dan norma. 

b.      Leader (pemimpin) 

Guru juga berperan sebagai pemimpin 

untuk generasi selanjutnya. Oleh karena itu, ia harus 

bisa menguasai, mengendalikan, dan mengarahkan 

generasinya menuju tercapainya tujuan 

pembelajaran yang berkualitas. Selain itu guru juga 

harus bersikap terbuka, demokratis, dan 

menghindari cara-cara kekerasan. 

c.       Fasilitator  

Sebagai fasilitator, guru memfasilitasi 

generasinya untuk menentukan dan 

mengembangkan murid dalam menemukan dan 

mengembangkan bakatnya.Untuk melaksanakannya 

guru perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang cukup tentang media pendidikan, karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih 

mengefektifkan proses belajar mengajar. 

d.      Motivator 

Dalam proses pembelajaran, motivasi 

merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat 

penting. Sebagai seorang motivator, seorang guru 

harus mampu membangkitkan semangat dan 

mengubur kelemahan generasinya dalam 

berkembang, bagaimanapun latar belakang 

kehidupannya. Siswa yang kurang berprestasi bukan 

disebabkan kemampuannya yang kurang, tetapi 

dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar 

dalam dirinya. Oleh sebab itu, guru dituntut kreatif 

dalam membangkitkan motivasi belajar generasi 

selanjutnya. 

e.       Evaluator  

Pendapat Wina; Dalam dunia pendidikan 

setiap jenis atau bentuk pendidikan pada waktu-

waktu tertentu akan diadakan evaluasi, artinya 

seseorang guru mengadakan penilaian terhadap hasil 

yang telah dicapai. Penilaian dilakukan agar guru 

dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, 

penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta 

keefektifan metode mengajar. 

Sebaik apapun kualitas pembelajaran, pasti 

ada kelemahannya. Untuk itu perlu adanya 

pembenahan, dalam mengevaluasi guru bisa 

menggunakan cara dengan merenungkan proses 

pembelajaran yang diterapkan, meneliti kelemahan 

dan kelebihan, atau dengan cara objektif, meminta 

pendapat orang lain, kolega; missal kepala sekolah, 

guru-guru yang lain atau bahkan murid-muridnya. 

 

A.      Peran Guru dalam Pengadministrasian 

Menurut Usman; Dalam hubungannya 

dengan kegiatan pengadministrasian, seorang guru 

dapat berperan sebagai berikut: 

a.       Pengambil inisiatif, pengarah, dan penilaian 

kegiatan pendidikan. 

b.      Wakil masyarakat, yang berarti dalam 

lingkungan sekolah guru menjadi anggota 

suatu masyarakat. Guru harus 

mencerminkan suasana dan kemauan 

masyarakat dalam arti yang baik. 

c.       Orang yang ahli dalam mata pelajaran. Guru 

bertanggung jawab untuk mewariskan 

kebudayaan kepada generasi muda yang 

berupa pengetahuan dan pewaris peradaban 

bangsa, dalam mentransfer keilmuan 

d.      Penegak disiplin, guru harus menjaga agar 

tercapai suatu kedisiplinan. 

e.       Pelaksana administrasi pendidikan, di 

samping mengajar guru bertanggung jawab 

akan kelancaran jalannya pendidikan dan ia 

harus mampu melaksanakan kegiatan 

administrasi. 

 

B.      Peran Guru sebagai Pribadi 

Sebagai orang yang berkecimpung di dunia 

pendidikan, guru harus memiliki kepribadian yang 

mencerminkan seorang pendidik. Guru harus 

menjadi idola para siswanya, sekaligus menjadi 

panutan bagi lingkungan sekitarnya. (Utsman: 2009) 

Dilihat dari segi dirinya sendiri (selforiented), 

seorang guru harus berperan sebagai berikut: 

a.       Petugas sosial, yaitu seorang yang harus 

membantu untuk kepentingan masyarakat. 

Dalam kegiatan masyarakat guru 

merupakan orang yang ditugaskan yang 

dapat dipercaya untuk berpartisipasi di 

dalamnya. 

b.      Pelajar dan ilmuwan, yaitu senantiasa terus-

menerus menuntut ilmu pengetahuan. 

Dengan cara setiap saat guru senantiasa 

belajar untuk mengikuti perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

c.       Orang tua, yaitu mewakili orang tua murid 

di sekolah dalam pendidikan anak. Sekolah 

merupakan lembaga pendidikan sesudah 

keluarga, sehingga dalam arti luas sekolah 

merupakan keluarga, guru berperan sebagai 

orang tua bagi generasi. 

d.      Pencari teladan, yaitu yang senantiasa 

mencarikan teladan yang baik untuk siswa. 

Guru menjadi ukuran bagi norma-norma 

tingkah laku. 

 

C.    Peran Guru sebagai Psikologis 

Peran guru secara psikologis, guru dipandang 

sebagai berikut: 

a.       Ahli psikologis pendidikan, yaitu petugas 

psikologi dalam pendidikan, yang 

melaksanakan tugasnya atas dasar prinsip-

prinsip psikologi, perbaikan sikap, 

kepribadian dan peletak peradaban bangsa. 

b.      Seniman dalam hubungan antar manusia 

(artist in human relation), yaitu orang yang 

mampu membuat hubungan antarmanusia 
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untuk tujuan tertentu, dengan menggunakan 

tehnik tertentu, khusunya dalam kegiatan 

pendidikan. 

c.       Catalytc agent, yaitu orang yang memilki 

pengaruh dalam menimbulkan 

pembaharuan. Sering pula peranan ini 

disebut sebagai inovator (pembaharu). 

Guru menerjemahkan pengalaman yang 

telah lalu ke dalam kehidupan yang 

bermakana bagi peserta didik. Tugas guru 

adalah menerjemahkan kebijakan dan 

pengalaman yang berharga ini ke dalam 

istilah atau bahasa modern yang akan 

diterima oleh peserta didik. 

d.      Petugas kesehatan mental (mental hygiene 

worker) yang bertangggung jawab terhadap 

pembinaan kesehatan mental khusunya 

kesehatan mental siswa. 

e. Guru harus yang berkarakter. (Bermawi & 

Arifin: 2013)  

 Dalam melakukan perannya di atas seorang 

guru harus melandasinya dengan tanggung jawab 

yang besar pada dirinya, tanggung jawab yang tidak 

didasari oleh kebutuhan financial belaka tetapi 

tanggung jawab peradaban yang besar bagi 

kemajuan negeri. 

 

 

2. Guru profesional, Tantangan dan Peradaban 

Bangsa 

Data UNESCO membuktikan bahwa kualitas 

pendidikan di Indonesia tergolong rendah, di 

buktikan dengan adanya laporan data Balitbang. 

Yang terdiri dari rendanhnya: Akses mobolisasi 

pendidikan, fasilitas, sarana fisik, rendahnya kualitas 

guru, rendahnya kesejahteraan guru, rendahnya 

prestasi siswa, kesempatan pemerataan pendidikan 

(kesenjangan pendidikan) dan mahalnya biaya 

pendidikan. 

Guru berkualitas sebagai key person dalam 

penentuan manajemen mutu pendidikan, dalam hal 

ini guru dapat menjadi sentral penentu kelulusan 

siswa dan guru sangat mengetahui kualitas siswanya, 

juga guru menjadi penentu dalam pelaksanaan 

kalender akademik, serta guru menjadi kurikulum 

berjalan dalam proses pembelajaran di kelas. Untuk 

hal ini usaha yang terpenting, kualitas guru adalah 

menjadi media pembelajar dan perubahan. Dalam 

sistem edukasi guru dapat di jadikan mitra 

peningkatan kecerdasan siswa. (Permadi, Dadi & 

Arifin; 2013) 

Guru sebagai fungsi administrasi; mengelola 

perencanaan pembelajaran, pengembangan 

pendidikan dan evaluasi pembelajaran. Namun guru 

dalam jumlah kuantitas hanya mengejar adanya 

penyelesaian jam mengajar, menghabiskan bahan 

materi dan menyelesaikan program pengajaran 

(kalender akademik). 

Guru dalam pengembangan sumber daya 

manusia, dapat mempengaruhi kemampuan generasi 

bangsa melalui: proses pembelajaran, etos kerja, 

perbaikan kepribadian, sikap dan perilaku. Dengan  

fungsi guru sebagai penyelenggara adminitrasi dan 

pengembangan sumberdaya manusia di harapkan 

kualitas pendidikan untuk generasi bangsa dapat 

meningkat dalam mencerdaskan dan menanamkan 

budi pekerti generasi bangsa. Walapun di satu sisi 

guru hanya seorang pengajar bukan satu-satunya 

faktor penentu keberhasilan pendidikan tetapi guru 

merupakan titik sentral dalam pengemban tugas dan 

pemegang tanggungjawab kualitas kecerdasan 

generasi bangsa.  

Menurut Undang-undang sistem pendidikan 

Nasional (UU No. 20 tahun 2003) guru adalah 

tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas 

utama mengajar, yang pada jenjang pendidikan dasar 

disebut “Guru,” dan pada jenjang pendidikan tinggi 

disebut “Dosen.” Guru adalah seorang yang digugu 

dan ditiru, karena dipercaya dan diyakini apa yang 

disampaikannya. Sebagai seorang yang digugu dan 

ditiru, maka guru memiliki peran yang sangat 

dominan bagi seorang murid. Para ahli pendidikan di 

seluruh dunia sepakat bahwa tugas guru ialah 

mendidik dan mengajar. Service alearning projects 

do require community relationships and 

planning;however, the experience can be as brief as 

a few days And still show significant changes in 

students (Reed, Jernstedt, Hawley, Reber, and 

dubois, 2005). Dari pernyataan itu jelas guru sebagai 

penentu kualitas layanan pendidikan yang bisa 

mengubah pola pikir siswa dan bisa membuatnya 

menjadi lebih baik dari sebelumnya.   

Guru  merupakan  tulang  punggung  dalam  

kegiatan  pendidikan terutama yang berkaitan 

dengan kegiatan proses belajar mengajar. Tanpa 

adanya peran guru maka proses belajar mengajar 

akan terganggu bahkan gagal. Oleh karena itu dalam 

manajemen pendididikan peranan guru dalam upaya 

keberhasilan pendidikan selalu 

diprioritaskan,  kinerja atau prestasi kerja  guru harus 

selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia 

pendidikan untuk menghasilkan kualitas sumber 

daya manusia yang mampu bersaing di era 

globalisasi. Kulaitas guru di tentukan oleh etos kerja 

dan Kinerja  atau  prestasi  kerja  (performance) 

sebagai pencapaian hasil kerja guru, sesuai dengan 

aturan dan kebijakan standar, yang berlaku pada 

masing-masing organisasi dalam hal ini sekolah 

perlu di perhatikan. 

Guru menjadi penopang penuh bagi 

pendidikan di Indonesia, namun realita peran guru di 

Indonesia masih jauh dari sasaran dan tujuan yang 

telah di tetapkan. Untuk pelaksanaan pendidikan; 

banyak yang tidak sesuai antara rencana program 

yang telah di rencanakan dengan implementasinya di 

lapangan. Panggilan jiwa untuk mengabdikan diri 

dalam dunia pendidikan, sangat jauh dari 
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pelaksanaan dan telah luntur. Profesi guru saat ini 

sudah menjadi tujuan ekonomi, yaitu; peningkatan 

kesejahteraan hidup, melalui pandangan yang 

materi, awalnya bahwa guru adalah sebagai 

panggilan jiwa dari mencerdaskan anak bangsa 

untuk peningkatan peradaban bangsa, telah berubah 

sekarang lebih pada mengejar gaji yang tinggi, hal 

ini di karenakan beberapa program yang dapat 

merubahnya, yakni adanya program sertifikasi guru, 

yang menjadi tonggak peningkatan ekonomi para 

guru yang telah lulus mengikuti proses sertifikasi 

guru, namun hal ini harus di seimbangkan dengan 

peningkatan kinerja guru di Indonesia. Supaya 

tingkat pengetahuan generasi bangsa seimbang 

dengan pendapatan dan pertambanhan kesejahteraan 

guru. 

 Hal ini sejalan dengan pidato Presiden Joko 

widodo, bahwa pendidikan untuk membangun 

peradaban bangsa yakni; “ Pendidikan harus mampu 

meningkatkan kompetensi kemampuan kreativitas, 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan 

masalah. Meningkatkan juga kemampuan 

komunikasi serta kemampuan kolaborasi. Segala 

capaian yang kita raih sebagai individu maupun 

sebagai bangsa kolektif tak lepas dari persinggungan 

dengan pendidikan. Mutu dan jenjang pendidikan 

berdampak besar pada ruang kesempatan untuk maju 

dan sejahtera. Harus dipastikan setiap manusia 

Indonesia mendapatkan akses pendidikan yang 

bermutu sepanjang hidupnya. Melalui pendidikan, 

kita mengangkat harkat dan martabat manusia 

sekaligus membangun peradaban bangsa”.Dengan 

pendidikan kita memanusiakan seluruh rakyat 

Indonesia karena pendidikan yang baik dan bermutu 

akan membuahkan kebajikan, kecerdasan dan 

karakter yang memiliki integritas tinggi. 

Sebagaimana ditegaskan Presiden Jokowi untuk 

mampu bersaing di dunia global, pertama-tama kita 

harus meningkatkan kualitas manusia Indonesia 

menjadi manusia yang berdaya saing tinggi, 

produktif dan tangguh. Itulah tugas mulia para guru 

sejak dahulu sampai kapanpun.  

Guru dalam pencapaian peradaban bangsa 

dapat meningkatkan kecerdasannya dalam 

peningkatan hubungan relasi dalam membangun 

kerjasama, kooperatif dan adanya tenggang rasa, 

untuk perbaikan dan peningkatan pribadi, sikap dan 

prilaku, agar dapat secara baik membina hubungan 

yang mengglobal. (Djafri: 2016) 

Khusus untuk tantangan MEA kedepan maka 

guru dapat mencetak genarasi yang berpengatahuan 

manajemen, artinya; kredibel, dapat di percaya dari 

keilmuannya secara kognitif dapat di 

pertanggungjawabkan dalam pemahaman akan 

kontent dan administrasi untuk pencapaian lualitas 

manajemennya. (Djafri: 2014; 4).  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam 

menuju MEA, sejatinya guru dapat membuka 

peluang melalui peningkatan minimalisasi 

hambatan-hambatan di dalam melakukan proses 

kegiatan pendidikan untuk peningkatan sektor 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sebagai 

generasi penerus bangas dan negara ke depan, 

melalui peningkatan sumberdaya manusia dan 

lapangan pekerjaan agar dapat berdaya saing dengan 

negara cina dan India. 

Bagaiamana mempersiapkan tenaga pendidik 

(guru) profesional yang handal, untuk menghadapi 

tantangan peradaban bangsa di era MEA? Peluang 

untuk memperbaiki kualitas Guru dan sumberdaya 

manusia lainnya adalah melalui program pendidikan, 

akses pelayanan kesehatan memadai, peningkatan 

daya saing dan program pelatihan ketrampilan, 

karena kekurangan dari mayoritas Indonesia adalah 

pada kecerdasan sikap, kemampuan berbahasa, 

berkomunikasi yang baik, etos kerja, pelayanan 

prima dan pengoperasian komputer. Untuk Kedepan 

persaingan pendidikan, ekonomi, pasar, daya saing 

akan semakin jauh tertinggal dengan negara lainnya.  

 

3. Grand Desain Guru Profesional menuju MEA 

 

Guru profesional sesuai aturan dan kebijakan 

tertuang dalam: 

1. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional  

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen 

3. Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional 

nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 

kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru. 

4. Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008 

tentang Guru 

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 27 

Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Konselor 

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

nomor 16 tahun 2009 tentang jabatan 

fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 28 Tahun 2010 tentang Penugasan 

Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah 

8. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan 

Nasional dan Kepala Badan Kepegawaian 

Negara nomor 03/V/PB/2010 dan Nomor 

14 tahun 2010 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan jabatan Fungsional guru dan 

Angka Kreditnya 

9. Peraturan Negara Pendidikan Nasional 

nomor: 35 tahun 2010 tentang Petunjuk 

Teknis Jabatan Fungsional Guru dan Angka 

Keditnya. 

Adanya penjelasan  di atas menerangkan 

bahwa: guru profesional telah jelas adanya aturan 

dan kebijakan rekrutmen dan pembinaan. Kualitas 
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dan penjaminan mutu guru, sesuai dengan tupoksi 

kerjanya 

Guru profesional dalam eksisntensinya, 

tercapai melalui strategi untuk mencari peluang, 

untuk suatu ancaman yang datang dan 

meminimalisir hambatan untuk menyelesaikan 

tantangan yang ada. 
Kualitas guru untuk profesionalnya dapat di 

lihat melalui uji kompetensi, berupa; kegiatan 

program pendidikan dan pelatihan, seminar dan 

lainnya. Memberikan diklat dan pelatihan yang 

updatetentang ilmu pengetahuan agar para guru bisa 

berkembang kompetensinya dan bisa mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan yang saat ini 

sedang terjadi, sehingga dalam proses mengajar guru 

bisa menerapkan ilmu pengetahuan yang sesuai 

dengan perkembangan zaman.Untuk kegiatan ini 

dapat melihat kompetensi profesional pendidik, 

disamping itu, supervisi, penilaian angka kredit, 

sikap, perilaku dan lainnya dapat mendorong 

kualitas guru dalam berkinerja 

Peningkatan Kinerja Guru Profesional: 

Untuk peningkatan kualitas kinerja guru di Indonesia 

maka langkah peningkatannya perlu di lakukan oleh 

pemerintah maupun dari guru itu sendiri. fungsi 

pengawasan dari pemerintah haruslah lebih 

ditingkatkan.selain hal tersebut pemerintah juga 

harus memperhatikan;  

(1) tunjangan guru antara yang didesa dan di kota 

seharusnya pemerataan harus dilakukan sebab 

Tunjangan guru yang berada di kota adalah 

cenderung lebih besar, sehingga lebih dapat 

berkonsentrasi dalam mengajar. Sebaliknya, 

tunjangan guru di desa adalah lebih kecil dan hal ini 

menyebabkan konsentrasi mengajar kurang (Husin, 

Z. dan Sasongko R.N, 2003). 

(2) Juga memperhatikan guru yang honorer, karena 

bagaimanapun para guru honorer juga ikut menjadi 

penentu keberhasilan suatu pendidikan. Jika 

kesejahteraan bisa dicapai maka kinerja guru yang 

diharapkan akan bisa tercapai. 

(3) Melakukan pengawasan dan penilaian kinerja 

guru secara riil serta mensupervisi hasil kinerja guru 

secara menyeluruh sehingga guru bisa mengetahui 

tingkat kemampuannya dan senantiasa berusaha 

untuk melakukan peningkatan dalam kinerjanya 

disekolah. 

(4) Membentuk mental guru, dalam arti 

menanamkan kembali paradigma bahwa guru adalah 

profesi mulia yang mempunyai tujuan utama untuk 

mencerdaskan para peserta didiknya tanpa pandang 

bulu dan bisa mentransformasi ilmu pengetahuan 

kepada siswa sehingga mampu menjadi manusia 

yang cerdas. Mental itu saat ini sudah mulai luntur 

maka perlu ditanamkan kembali dalam setiap pribadi 

para guru sehingga dalam menjalankan tugasnya 

guru tidak selalu berfikir tentang materi namun 

secara ikhlas karena panggilan jiwa. Pendidikan di 

Indonesia memerlukan guru yang menghayati 

tugasnya (Hansen,1995). 

(5) Lebih memperketat proses rekrutmen guru baru, 

proses ini harus dilaksanakan secara jujur dan 

transparan dengan menggunakan standart kualifikasi 

yang telah ditetapkan. Standart kualifikasi tersebut 

tidak dapat di tawar-tawar dan juga memberikan 

kesempatan untuk guru yang sudah berpengalaman 

untuk ikut dalam penilaian proses rekrutman 

tetrsebut. (6) Meningkatkan kinerja guru melalui 

peningkatan pemanfaatan teknologi informasi yang 

sedang berkembang sekarang ini dan mendorong 

guru untuk menguasainya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Guru harus mampu memenuhi perannya secara 

keseluruhan, tidak hanya perannya sebgaai 

seorang pengelola di dalam kelas akan tetapi juga 

sebagai pengadministrasian, prribadi dan 

psikologis. Dalam era globalisasi yang penuh 

dengan tantangan kehidupan yang kompleks, 

seorang guru harus mampu mengimbangi lajnya 

perubahan peraadaban bangsa dan arus 

globalisasi untuk menuju MEA agar mampu 

menciptakan output yang berkualitas sesuai 

dengan tuntutan perkembangan zaman. 

Gambar 1. Grand Desain Guru Profesional menuju MEA 
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2. Sebaiknya guru perlu untuk mengembangkan 

kualitas kinerjanya dalam dunia pendidikan 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

besar terhadap perkembangan msayarakat ke 

arah kemajuan. Guru juga perlu memahami 

aspek-aspek perkembangan pendidikan, 

ekonomi, sosial, budaya, IPTEK dan lainnya, 

yang merupakan akibat dari perkembangan 

peradaban bangsa dan globalisasi, sehingga guru 

dan generasi siswa mampu mengikuti laju 

mobilitas menuju MEA 
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